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Abstract: The study aims to investigate the factors influencing juvenile
deliquency. The analysis used the chi square test. The results showed that there were
factors related to adolescent’s association. The result showed that the factors
influencing juvenile deliquency including knowledge and religious practice with P =
0.000, peer’s influence with P = 0.036 and parenting style with P = 0.002. The result
of chi square showed that knowledge, religious practice, peer’s influence, and
parenting style obtained p < Alpha (0.05). There was influence among knowledge,
religious practice, peer’s influence, and parenting style and juvenile deliquency.

Key Word : juvenile deliquency, knowledge, parenting, peer’s influence, religious
practice

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pergaulan remaja. Analisis yang digunakan yaitu uji chi square. Hasil
menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi pergaulan remaja meliputi
pengetahuan dan pengamalan agama nilai P=0,000, pengaruh teman sebaya nilai
P=0,036 dan pola asuh orang tua nilai P=0,002. Hasil uji chi square faktor
pengetahuan, pengamalan agama, pengaruh teman sebaya dan pola asuh orang tua
menunjukkan nilai P < Alpha (0,05). Ada pengaruh antara pengetahuan, pengamalan
agama, pengaruh teman sebaya dan pola asuh orang tua terhadap pergaulan remaja.

Kata Kunci : pengetahuan, pengamalan agama, pola asuh orang tua, pengaruh
teman sebaya, pergaulan, remaja
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PENDAHULUAN

World Health Organization atau
WHO (2017) menyatakan bahwa masa
remaja merupakan masa transisi yang
kritis sebagai kunci berkembangnya
pengalaman baru yaitu usia 10-19.
Masa remaja dihadapkan pada
dorongan  untuk  mengkonsumsi
alkohol, rokok, atau obat-obatan lain
serta memulai perilaku seksual. Hal ini
menjadikan resiko terjadinya
kehamilan yang tidak diinginkan,
infeksi  menular  seksual  (IMS)
termasuk  HIV ~ serta  masalah
penyesuaian dengan kesehatan mental.
Hal ini disebabkan karena remaja lebih
banyak berada di luar rumah bersama
dengan teman sebaya, yang membuat
sikap, pembicaraan, minat,
penampilan, dan perilaku teman
sebaya lebih besar pengaruhnya
daripada keluarga (Sumiati, 2009).

Permasalahan pergaulan remaja
salah satunya adalah seks pranikah.
Centers For Disease Control And
Prevention atau CDC (2016) merilis
survey bahwa remaja di Amerika
Serikat tahun 2015, 41% pernah
melakukan hubungan seksual, 30%
pernah melakukan hubungan seksual
pada 3 bulan sebelumnya, 21%
konsumsi alkohol atau obat-obatan
dan digunakan sebelum melakukan
hubungan seksual terakhir.

Kedaruratan pergaulan remaja
terkait seks pranikah dapat diketahui
melalui laporan Dinas Kesehatan DIY.
Pada tahun 2015 terdapat 1.078 remaja
usia sekolah di DIY menjalani
persalinan, 976 diantaranya hamil di
luar pernikahan. Pergaulan remaja
yang cenderung bebas atau kurang
baik menjadi salah satu penyebab
kehamilan di luar nikah di kalangan
remaja tersebut (Sari, 2016).

Angka kehamilan di luar nikah
merata di lima kabupaten/kota di
Yogyakarta (Bantul 276 kasus, Kota
Yogyakarta 228 kasus, Sleman 219
kasus, Gunungkidul 148 kasus, dan

Kulon Progo 105 kasus) (Kresna,
2016). Kecamatan X memiliki kasus
tertinggi kehamilan di luar nikah pada
tahun 2015, dengan rata-rata kasus
berusia kurang dari 20 tahun (Aji,
2016)

Allah berfirman dalam surat Al
Isra’ ayat 32 :

B S g L 06 4 T 15 Vs
Artinya “Dan janganlah kamu
mendekati zina, sesungguhnya zina itu
perbuatan keji dan suatu jalan yang
buruk.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan waktu cross sectional.
Populasi yang digunakan yaitu
berjumlah 450 (data penduduk asli
maupun pendatang yang tercatat di
kelurahan Panggungharjo yaitu remaja
usia 15-19).

Sampel yang digunakan
sejumlah 68 responden dengan teknik
simple.  random yang merupakan
pengambilan sampel secara acak.

Alat pengumpulan data dalam
penelitian ini  berupa Kkuesioner.
Kuesioner ini  terlebih  dahulu
dilakukan uji validitas dan reliabilitas
pada tahun 2017 di SMK'Y dengan 30
responden. Dari hasil analisis tersebut
didapatkan nilai reliable kuesioner
pengetahuan  (0,637), pengamalan
Agama (0,501), pengaruh teman
sebaya (0,819) (lebih besar dari r tabel
yaitu 0,361).

Analisis univariat menghasilkan
distribusi dan persentase dari tiap
variabel (Riyanto, 2011). Analisa
bivariat dilakukan untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen
(Notoadmodjo, 2012). Analisis
hubungan yang digunakan adalah chi
square dengan tafraf signifikansi 5 %
(0,05).



HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Hasil penelitian  diketahui
karakteristik responden berdasar jenis
kelamin yaitu laki-laki berjumlah 36
responden (52,9%) dan perempuan
berjumlah 32 responden (47,1%).
Karakteristik umur responden tertinggi
yaitu umur 15 tahun sebanyak 23
responden (33,8%), sedangkan yang
terendah  yaitu umur 19 tahun
sebanyak 2  responden  (2,9%).
Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan saat ini yang tertinggi yaitu
SMA  berjumlah 43  responden
(63,2%).

Karakteristik responden
berdasarkan status berpacaran yaitu
pernah  berjumlah 29 responden
(42,6%), tidak pernah  pacaran
berjumlah 39 responden (57,4%).
Karakteristik responden berdasarkan

dengan lawan jenis yang bukan
mukhrim, berpelukan, mencium pipi,
mencium  bibir, dan  melakukan
hubungan seksual.

Kategori pergaulan remaja yang
beresiko tinggi yaitu sejumlah 25%
atau sebanyak 17 responden. Kategori
pergaulan remaja Dberesiko tinggi
merupakan kategori pergaulan remaja
yang melakukan bergandengan tangan
17 orang (100%), berpelukan 8 orang
(47%), mencium pipi 5 orang (29,4%),
berciuman bibir 3 orang (17,4 %),
melakukan hubungan seksual (0%).

PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan dengan
Pergaulan Remaja

Analisis  menggunakan  uji
korelasi Chi Square dan diperoleh

Pergaulan Remaja
Beresiko Beresiko

tinggal dengan orang tua terbanyak ~Pengetahuan o .- Tinggi Total

yaitu tinggal dengan ibu dan bapak E % E % E %
X ) _

berjumlah 60 responden (88,2%), Baik 48 706 8 118 56 824

sedangkan yang terendah tinggal

dengan bapak saja berjumlah 1  Cukup 3 44 7 103 10 147
responden (1,5%). Kurang 0 0 2 29 2 29
Total 51 75 17 25 68 100

Karakteristik Pergaulan Remaja
Deskripsi karakteristik pergualan
remaja disajikan pada tabel 2 berikut :

No Kategori Frekuensi %
Pergaulan
Remaja
1 Beresiko 51 75 %
rendah
2 Beresiko 17 25 %
tinggi
Total 68 100 %
Berdasarkan tabel 2. dapat

diketahui sebagian besar responden
(75%) atau sebanyak 51 orang remaja
mempunyai pergaulan remaja beresiko
rendah. Kategori beresiko rendah
merupakan kategori pergaulan remaja
yang tidak pernah melakukan perilaku
antara lain  bergandengan tangan

koefisien hubungan sebesar 0,000 <
0,05 (Ho ditolak) yang berarti ada
hubungan antara pengetahuan tentang
pergaulan dengan pergaulan remaja.
Pengetahuan merupakan hasil
tahu terhadap objek yang didapatkan
dari alat indra (mata, hidung, telinga
dan sebagainya) (Notoatmodjo, 2014).
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
pengetahuan tentang pergaulan remaja
sebagian besar 82,4 % atau sebanyak
56 remaja dalam kategori baik, namun
8 remaja (11,8 %) diantaranya masuk
kategori pergaulan yang beresiko
tinggi. Sejalan dengan penelitian Arista
(2015) yang meneliti tentang perilaku
seksual berisiko remaja didapatkan
hasil dari 70 remaja yang memiliki
pengetahuan yang tinggi tentang



kesehatan  reproduksi, 30 remaja tinggi dengan remaja yang

(42,9%) diantaranya memiliki perilaku religiusitasnya rendah.
seksual beresiko. -
* Ly LA b gt 8 skl )
Hubungan Pengamalan Agama Allah berfirman dalam surat Al
dengan Pergaulan Remaja Ankabut ayat 45 :
Pergaulan Remaja
Pengamalan Beresiko Beresik  Total Artinya : sesungguhnya shalat
Agama rendah o tinggi itu  mencegah dari (perbuatan-
F % F % F % perbuatan) keji dan mungkar.

Tekun 43 632 0 0 43 632

Hubungan Pengaruh Teman Sebaya
CukupTekun 1 15 2 29 3 44 o ) Y

dengan Pergaulan Remaja

Kurang
22 324
Tekun 7 103 15 221 -
Total 51 75 17 25 68 100  pengaruh | crdaulan Remaja
Beresiko Beresiko
- Teman Rendah  Tinggi  Total
Analisis data menggunakan Sebaya

korelasi  Chi  Square diperoleh
koefisien hubungan sebesar 0,000 <
0,05 (Ho di tolak) yang berarti ada
hubungan antara pengetahuan tentang
pengamalan agama dengan pergaulan
remaja.

Berdasarkan hasil  penelitian
diketahui bahwa pengamalan agama
responden sebagian besar remaja
(63,2%) atau sejumlah 43 remaja
memiliki pengamalan agama yang
tekun. Dari jumlah tersebut, 100 %
memiliki  pergaulan remaja yang
beresiko rendah atau tidak melakukan
perilaku yang mengarah ke seks
pranikah. Sejalan dengan penelitian
Darmasih (2009) yang menyatakan
semakin baik pemahaman tingkat
agama, maka perilaku seks pranikah
semakin baik (tidak melakukan).

Pada penelitian ini  juga
mendapatkan informasi bahwa 15
(68,2%) dari 22 remaja memiliki
kategori pengamalan agama kurang
tekun, masuk dalam pergaulan remaja
yang beresiko tinggi. Penelitian
Adawiyah (2007, dalam Darmasih)
menyatakan bahwa ada perbedaan
yang sangat signifikan antara perilaku
dengan hubungan seksual pranikah
antara remaja yang religiusitasnya

% F % F %

Tinggi 5 74 6 88 11 162
Sedang 9 132 1 15 10 147
Rendah 37 544 10 14,7 47 69,1
el ST /o W5 | 68 100

Analisis data menggunakan uji
korelasi  Chi  Square diperoleh
koefisien hubungan sebesar 0,036 <
0,05 (Ho ditolakyang berarti ada
hubungan antara pengaruh teman
sebaya dengan pergaulan remaja.

Berdasarkan hasil  penelitian
diketahui 6 (54,5%) dari 11 remaja
masuk dalam kategori pergaulan
remaja beresiko tinggi. Sejalan dengan
penelitian Arista (2015) menyatakan
dari 59 remaja yang memiliki
pengaruh teman sebaya yang buruk,
41 remaja (69,5%) melakukan
perilaku seksual beresiko. Hal tersebut
juga sejalan dengan penelitian Lestari
(2014) yang menyatakan adanya
hubungan antara peran teman sebaya
dengan perilaku seks pranikah.



Hubungan Pola Asuh Orang Tua
dengan Pergaulan Remaja

Helmawati (2014) menyatakan
pola asuh permisif menggunakan tipe

Pergaulan Remaja komunikasi satu arah dan memiliki

Pola Asuh 5. v Beresiko kekuasaan penuh terhadap anak
O_Ifang Rendah Tinggi  Total sehingga anak dapat semena-mena
ua

E % E % E % tanpa memandang itu sesuai nilai-nilai

atau norma yang berlaku atau tidak.
Pernyataan tersebut didukung oleh
Santrock (2007) bahwa orang tua yang
permisif, tidak memberikan arahan

Otoriter 12 176 3 44 15 221
Permisif 9 132 11 16,2 20 29,4
Demokratis 7 103 0 0 7 103

Situasional 23 338 3 44 26 382
Total 51 75 17 25 68 100

Analisis data menggunakan uji
korelasi Chi Square dan diperoleh
koefisien hubungan sebesar 0,002 <
0,05 (Ho ditolak) yang berarti ada
hubungan antara pola asuh orang tua
dengan pergaulan remaja.

Berdasarkan hasil  penelitian
diketahui pola asuh yang terbanyak
digunakan di dusun X yaitu pola asuh
situasional. Diketahui 3 (11,5%) dari
26 remaja dengan pola asuh
situasional masuk dalam kategori
pergaulan remaja beresiko rendah. Hal
ini sejalan dengan penelitian Hargiyati
(2016) yang menyajikan
kecenderungan yang sama Yaitu dari
95 responden, 38,9% yang memiliki
pola asuh situasional masuk dalam
kategori perilaku seksual berat.

Hasil penelitian diketahui 11
(55%) dari 20 remaja dengan pola
asuh permisif masuk dalam kategori
pergaulan remaja yang beresiko tinggi.
Kenyataan tersebut didukung oleh
penelitian Nursal (2008), menyatakan
remaja dengan pola asuh permisif
mempunyai  peluang 600,92 Kkali
berperilaku  seksual resiko berat
dibandingkan demokratis dan otoriter.

Penelitian Novanti (2013, dalam
Suparni  2015) menyatakan bahwa
remaja yang memiliki orang tua
dengan pola asuh permisif, cenderung
memiliki  kerentanan yang tinggi
terhadap perilaku seks bebas. hal ini
dikarenakan orang tua yang permisif
tidak terlalu mengawasi anak-anaknya.

yang cukup bagi anak dan
membiarkan anak mengambil
keputusan sendiri.

SIMPULAN

1. Faktor pengetahuan  tentang
pergaulan berpengaruh terhadap
pergaulan remaja di dusun X
dengan  koefisien  hubungan
sebesar 0,000 < 0,05 (P value <
Alpha).

2. Faktor pengamalan agama
berpengaruh terhadap pergaulan
remaja di  dusun X dengan
koefisien hubungan sebesar 0,000
< 0,05 (P value < Alpha).

3. Faktor pengaruh teman sebaya
berpengaruh terhadap pergaulan
remaja di dusun X dengan
koefisien hubungan sebesar 0,036
< 0,05 (P value < Alpha).

4. Faktor pola asuh orang tua
berpengaruh terhadap pergaulan
remaja di dusun X dengan
koefisien hubungan sebesar 0,002
< 0,05 (P value < Alpha).

SARAN

1. Bagi remaja di padukuhan X

Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi salah satu
pembelajaran untuk tetap
mempertahankan pergaulan yang
positif dan saling mengingatkan
antar sesama remaja  untuk
meninggalkan pergaulan negatif.
Harapan bagi remaja yang
mendekati pergaulan negatif atau



melakukan seks pranikah yaitu
agar segera meninggalkannya. Hal
ini  bisa dilakukan  dengan
menggunakan waktu untuk hal-hal
yang bersifat positif, beribadah dan
menggali bakat.

2. Bagi orang tua yang memiliki
remaja

Hasil penelitian ini diharapkan

dapat menggugah hati orang tua
untuk lebih memperhatikan
aktifitas pergaulan anak
remajanya. Hal ini dilakukan untuk
mencegah pergaulan remaja yang

bebas/negatif  terutama  perilaku
pranikah.
3. Bagi Puskesmas Z
Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi bahan

masukan kepada Puskesmas Z
dalam  rangka melakukan
pembinaan terhadap remaja di
dusun X.
4. Bagi pemerintah setempat

Hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan oleh
pemerintah setempat untuk
menjadi  bahan  pertimbangan
dalam rangka memecahkan
permasalahan pergaulan remaja.
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